




Lampiran 3. HASIL UJI STATISTIK

Efektivitas Penggunaan Satu Dan Dua Tabung Ultraviolet Terhadap Penurunan
Angka Kuman Udara Di Laboratorium Bakteriologi Jurusan Analis Kesehatan
Poltekkes Kemenkes Yogyakarta

UJI NORMALITAS DATA

Hipotesis

Ho : Data berdistribusi normal

Ha : Data tidak berdistribusi normal

Ketentuan

Ho diterima bila Asymp.Sig > 0,05

Hasil

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

angka kuman

udara

N 48

Normal Parametersa,b Mean 124.29

Std. Deviation 112.096

Most Extreme Differences Absolute .245

Positive .245

Negative -.160

Kolmogorov-Smirnov Z 1.699

Asymp. Sig. (2-tailed) .006

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Keputusan

Asymp.Sig adalah 0,006 < 0,05 maka Ho ditolak

Kesimpulan

Data berdistribusi tidak normal, data dari 3 sampel yang tidak saling berkaitan maka

dapat dilakukan uji kruskal wallis untuk mengetahui perbedaan antar kelompok.



UJI KRUSKAL WALLIS

Hipotesis

Ho : Tidak ada perbedaan pengaliran udara sebelum dialirkan, setelah dialirkan ke

dalam UV tube 1, dan setelah udara dialirkan ke dalam UV tube 2 terhadap nilai

angka kuman udara.

Ha : Ada perbedaan pengaliran udara sebelum dialirkan, setelah dialirkan ke dalam

UV tube 1, dan setelah udara dialirkan ke dalam UV tube 2 terhadap nilai angka

kuman udara.

Ketentuan

Ho diterima jika Asymp.Sig > 0,05

Hasil

Test Statisticsa,b

angka kuman

udara

Chi-Square 39.350

df 2

Asymp. Sig. .000

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: perlakuan

Uv tube

Keputusan

Ho ditolak karena Asymp.Sig 0,000 < 0,05

Kesimpulan

Ada perbedaan sebelum udara dialirkan, setelah udara dialirkan ke dalam tabung UV

1, dan setelah udara dialirkan ke dalam tabung UV 2 terhadap nilai angka kuman

udara.

Karena terdapat perbedaan nilai angka kuman udara terhadap pengaliran udara ke

dalam UV tube, maka perlu dilanjutkan uji hubungan ( Correlate→ Bivariate ).

Jika data normal menggunakan Pearson’



Jika data tidak normal menggunakan

a. Kendall’s tau b→ jika data bertingkat.

b. Spearmen→ jika data tidak bertingkat.

UJI HUBUNGAN

Hipotesis

Ho : Tidak ada hubungan antara pengaliran udara ke dalam UV tube dengan nilai

angka kuman udara.

Ha : Ada hubungan antara pengaliran udara ke dalam UV tube dengan nilai angka

kuman udara.

Ketentuan

Ho diterima jika Asymp.Sig > 0,05

Correlations

perlakuan Uv

tube

angka kuman

udara

Spearman's rho perlakuan Uv tube Correlation Coefficient 1.000 -.913**

Sig. (2-tailed) . .000

N 48 48

angka kuman udara Correlation Coefficient -.913** 1.000

Sig. (2-tailed) .000 .

N 48 48

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Keputusan

Ho ditolak karena Asymp.Sig 0,000 < 0,05

Kesimpulan

Ada hubungan antara pengaliran udara ke dalam UV tube dengan nilai angka kuman

udara.



Untuk mengetahui kuatnya hubungan perlu dilakukan analisis regresi ( Regression→

Linier )

UJI REGRESI

Hasil

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 .870a .758 .752 55.779

a. Predictors: (Constant), perlakuan Uv tube

Faktor determinan (R2) adalah 0,758 artinya probabilitas penurunan angka kuman

udara terhadap pengaliran udara ke dalam UV tube adalah 75,8% dan 24,2 %

dikarenakan oleh faktor lain.

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 360.792 21.301 16.938 .000

perlakuan Uv tube -118.250 9.860 -.870 -11.992 .000

a. Dependent Variable: angka kuman udara

Persamaan regresi adalah y = a ± bx

y = 360,792 - 118,250 x

Setiap pengaliran udara ke dalam 1 UV tube, maka nilai angka kuman udara akan

menurun sebesar 118,25 CFU/m3.



Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Rangkaian alat sebelum udara dialirkan ke dalam tabung UV



Gambar 2. Rangkaian alat setelah udara dialirkan ke dalam 1 tabung UV.



Gambar 3. Rangkaian alat setelah udara dialirkan ke dalam 2 tabung UV.



Gambar 4. Pengambilan sampel udara



Gambar 5. Hasil inokulasi pada media PCA
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